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ABSTRACT 

 
This study aims to find: the influence of animated film media on the moral 
development of group B children at Jannatul Hazni Kindergarten. The study 
used a quantitative approach with an experimental method, with a one group 
pretest-posttest research design. Data collection techniques used observation 
and documentation. Furthermore, the data analysis technique used a 
normality test, a homogeneity test, and a t-test with the help of SPSS 
(Statistical Product and Service Solutions) version 27. The population in the 
study was 40 group B children at Jannatul Hazni Turida Kindergarten. The 
sample in this study was group B2 with a total of 21 children. Based on the 
results of the study, before the treatment, the average pretest percentage 
value was 34.70%. After the treatment, the average posttest percentage value 
increased to 46.99%. The result of this study's calculation is the t-table value 
at a significance level of 5%, namely 2.086. It is known that t count> t table, 
namely 50.900> 2.086. Therefore, the alternative hypothesis (Ha) is accepted 
and the null hypothesis (H0) is rejected. This study shows that there is an 
influence of animated film media on the moral development of group B 
children at Jannatul Hazni Kindergarten. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan: pengaruh media film animasi 

terhadap perkembangan moral anak kelompok B di TK Jannatul Hazni. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen, 
dengan design penelitian one group pretest-posttest. Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi dan dokumentasi. Selanjutnya teknik analisis 
data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t dengan bantuan 
SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 27. Populasi dalam 
penelitian adalah anak kelompok B sebanyak 40 orang di TK Jannatul Hazni 
Turida. Sampel dalam penelitian ini adalah kelompok B2 dengan jumlah 21 
orang anak.  Berdasarkan hasil penelitian, sebelum treatment diperoleh nilai 
rata-rata presentase pretest 34,70%. Setelah dilakukannya treatment 
memperoleh peningkatan nilai rata-rata presentase posttest menjadi 46,99%. 
Hasil dari perhitungan penelitian ini ialah nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% 
yaitu 2,086. Diketahui bahwa t hitung > t tabel yaitu 50,900 > 2,086. Oleh 
karena itu, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh media film animasi 
terhadap perkembangan moral anak kelompok B di TK Jannatul Hazni. 
 

Kata Kunci: film animasi, perkembangan moral, anak usia dini 

 

 

A. Pendahuluan 

Anak merupakan generasi 

penerus yang harus diberikan 

stimulasi yang sangat baik dalam 

tahapan pertumbuhan dan 

pekembangannya, dimana anak 

harus diberikan pendidikan sejak 

usia dini untuk mengoptimalkan 

semua aspek perkembangan yang 

ada pada diri anak (Asfari dkk., 

dalam Setiawati dkk., 2023). 

Lembaga pendidikan anak 

usia dini berupaya mengembangkan 

potensi yang dimiliki anak, dimana 

potensi tersebut memiliki 

keberagaman sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini 

berdasarkan tahapan usia 

perkembangannya. Potensi yang 

dimiliki anak berbeda satu sama 

lain, sehingga membutuhkan 

pembelajaran yang berbeda pula. 

Anak usia dini merupakan 

pondasi awal dalam 

mengoptimalkan perkembangan 

anak, mengingat bahwa usia dini 

merupakan masa keemasan atau 

sering disebut dengan golden age. 

Sehingga pada masa inilah saat 

yang tepat bagi anak untuk 

memperoleh pertumbuhan dan 

perkembangan secara optimal untuk 
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kehidupan selanjutnya (Fahruddin & 

Zulfakar, 2018).  

Moral adalah seperangkat 

aturan atau standar, baik lisan 

maupun tertulis, yang disampaikan 

melalui ajaran atau wacana tentang 

bagaimana manusia berperilaku 

untuk menjadi lebih baik (Suryana, 

dalam Rasmini & Karta, 2021). 

Menurut Santrock dalam (Soaputty 

dkk., 2022) perkembangan moral 

adalah perubahan penalaran, 

perasaan, dan perilaku tentang 

standar mengenai benar dan salah. 

Sedangkan menurut Nawawi dalam 

(Diskaranti dkk., 2022) pendidikan 

nilai moral adalah suatu upaya yang 

disusun secara sadar oleh manusia 

(orang dewasa) untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

menanamkan ketuhanan, nilai-nilai 

estetik dan etik, nilai baik dan buruk, 

pekerti luhur agar mencapai 

kedewasaannya dan bertanggung 

jawab.  

Karakter utama seseorang 

ditentukan oleh pembentukan 

karakter dari usia dini, dan 

berkembang sesuai dengan kondisi 

lingkungan (Tanto dkk., 2019). Hal 

ini menggambarkan bahwa karakter 

peserta didik yang baik memberikan 

gambaran tentang kepribadiannya 

dan akan berdampak pada 

kepribadian suatu bangsa. (Karta 

dkk., 2022). Pendidikan, lingkungan, 

pengalaman dan orang tua adalah 

faktor-faktor yang memberi 

pengaruh besar terhadap 

terbentuknya nilai kepribadian serta 

karakter bagi anak.(Utami & 

Prasetyo, 2021)   

Semakin banyaknya 

penyimpangan moral yang terjadi 

pada anak menjadi tanggung jawab 

orang tua yang berperan dalam 

perkembangan moral anak. 

Berbagai fenomena perilaku negatif 

sering terlihat dalam kehidupan 

sehari-hari pada anak-anak. 

(Jamiatul et al., 2020). Agar anak-

anak mengembangkan perilaku 

sosial yang diharapkan, baik orang 

tua maupun guru harus berperan 

aktif dan memperhatikan kebutuhan 

serta perkembangan anak (Karta 

dkk., 2021). 

Perilaku moral seseorang 

dapat dinilai memiliki nilai moral jika 

perilaku tersebut dilakukan secara 

sadar dan atas keinginan sendiri 

serta bersumber dari penalaran 

moral yang berasal dari dirinya 

sendiri. Untuk menemukan perilaku 

moral yang sebenarnya dapat 

ditelusuri melalui penalarannya. Jadi 
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perilaku moral yang benar tidak 

hanya dilihat dari perilaku moral 

yang tampak, tetapi lebih dilihat 

pada penalaran moral yang 

mendasari keputusan perilaku moral 

itu dilakukan (Jamiatul dkk, 2020). 

Sehingga salah satu aspek 

perkembangan yang sangat penting 

untuk ditingkatkan adalah nilai moral 

seperti yang sudah dipaparkan 

sebelumnya, karena dari aspek ini 

anak bisa mengetahui baik dan 

buruk cara berperilaku atau 

mentaati sebuah aturan-aturan yang 

telah menjadi kebiasaan. 

Meningkatkan nilai moral yang baik, 

tidak bisa hanya mengandalkan 

pembelajaran yang melalui teori 

saja, harus ada praktek nyata yang 

dilakukan oleh seorang pendidik 

atau guru, karena seorang guru di 

sekolah akan menjadi sosok 

tauladan yang dipanuti untuk 

muridnya. 

Adapun metode yang 

digunakan peneliti dalam 

peningkatan nilai moral adalah 

dengan media film animasi. Film 

animasi mempunyai karakterisitik 

berupa gambar animasi yang 

dilengkapi dengan suara dan lagu, 

serta alur cerita yang diperankan 

oleh tokoh yang memerankan cerita 

pada film tersebut. Karakteristik 

tersebut dapat menarik perhatian 

anak usia dini untuk menonton film 

tersebut dengan seksama.  

Film yang digunakan penulis 

untuk pengembangkan nilai moral 

anak pada penilitian ini adalah film 

Nussa dan Rara. Film animasi 

Nussa dan Rara adalah media 

komunikasi yang berisi gambar-

gambar bergerak atau lebih dikenal 

dengan kartun yang terbilang efektif 

dalam mengantar pesan secara unik 

untuk memberikan hiburan 

sekaligus di dalamnya terkandung 

unsur pendidikan Karakter 

khususnya untuk anak usia dini. 

Seorang tokoh utama yakni Nussa 

adalah seorang penyandang 

disabilitas, ia harus menggunakan 

kaki palsu, meski memiliki 

kekurangan Nussa tetap memiliki 

sifat ceria dan juga penyayang 

sebagai kakak dari seorang adik 

yang bernama Rara. Rara sendiri 

diceritakan sebagai anak kecil yang 

menggemaskan berusia 5 tahun, 

dan tidak ketinggalan tokoh Umma 

dalam film animasi ini yang memiliki 

karakter penyayang, suka 

mengingatkan, dan penyabar (Putri, 

2021). Menurut Rahmanisa dkk., 

(2021) Nussa dan Rara hadir 
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sebagai jawaban dari keresahan 

orang tua akan minimnya tayangan 

edukasi untuk anak-anak, padatnya 

nilai keagamaan yang dibungkus 

dengan tayangan yang berkualitas 

melalui film animasi mampu 

membuat anak-anak tertarik untuk 

menonton.  

Hasil observasi awal pada 27- 

29 Mei 2024 yang dilakukan di TK 

Jannatul Hazni Turida yang menjadi 

Lokasi penelitian, anak-anak 

kelompok B mengalami masalah 

dalam perkembangan moral seperti 

kurangnya mengucapkan kata minta 

tolong, maaf dan terimakasih.  

Penggunaan film animasi 

sebagai media pembelajaran untuk 

meningkatkan moral anak usia dini 

dapat dilakukan dengan cara 

menayangkan film Nussa dan Rara. 

Melalui film animasi tersebut, dapat 

mengajarkan anak nilai sosial dan 

moral seperti rasa terimakasih, 

tolong menolong, kesopanan dan 

rasa hormat. Sehingga diharapkan 

dengan tayangan fim Nussa dan 

Rara dapat meningkatkan perilaku 

moral anak usia dini. Dengan 

demikian penulis sangat tertarik 

untuk meneliti tentang "Pengaruh 

Penggunaan Media Film Animasi 

Terhadap Perkembangan Moral 

Pada Anak Kelompok B Di TK 

Jannatul Hazni Turida". 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

sssmetode penelitian eksperimen. 

Menurut Sugiyono (2013) metode 

penelitian eksperimen dapat 

diartikan sebagai metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendalika. 

Penelitian ini menggunakan 

rancangan one group pretest-

postest desaign ini terdiri atas satu 

kelompok yang telah ditentukan. Di 

dalam rancangan ini dilakukan 

observasi sebanyak dua kali, yaitu 

sebelum diberi perlakuan disebut 

pretest dan sesudah perlakuan 

disebut postest. Adapun pola 

penelitian metode one group 

pretest-postes design  menurut 

Sugiyono (2013) sebagai berikut: 

Pretes

t  

Treathmen

t  

posttes

t 

O1 X O2 

 

Keterangan: 

O1: adalah observasi awal atau 
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sebelum intervensi/perlakuan 

(pretest) dilakukan. 

O2: adalah observasi setelah 

intervensi/perlakuan (postest) 

diberikan kepada anak. 

X: adalah intervensi/ perlakuan 

(Treathment). 

Populasi dari penelitian ini 

adalah peserta didik TK B di TK 

Jannatul Hazni Turida Kota 

Mataram tahun ajaran 2024 yang 

berjumlah 40 anak yang terbagi 

menjadi 2 kelas.  

Sampel yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah random 

sampling, karena di sini peneliti 

memilih penelitian one-Group 

Pretest-posttest maka dari dua kelas 

ini peneliti mengambil satu kelas 

yaitu kelas B2 yang berjumlah 21 

anak. 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Data dari penelitian ini 

mengkaji tentang pengaruh media 

film animasi terhadap 

perkembangan moral anak 

kelompok B di TK Jannatul Hazni 

Turida yang berlokasi di JL. Lalu 

Mesir No.12, Turida Kecamatan 

Sandubaya Kota Mataram Nusa 

Tenggara Barat, dengan melakukan 

eksperimen sebanyak 2 kali 

perlakuan/treatment. 

 

Grafik 1. Perbandingan Presentase Pre-test dan Post-test  

Perkembangan Moral 

 

 

Berdasarkan grafik di atas 

dapat diketahui bahwa 

perbandingan pengukuran 

sebelum diberi perlakuan dan 

setelah diberi perlakuan pada anak  

kelompok B yang berjumlah 21 

anak. Nilai anak sebelum 

perlakuan paling rendah 27,5% 
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dan setelah perlakuan nilai 

terendah anak menjadi 40%. Hasil  

yang didapatakan bahwa nilai 

anak mengalami perubahan yang 

tinggi setelah diberikan perlakuan 

perbedaan yang signifikan 

sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan. 

Setelah melakukan tabulasi 

dan deskripsi data, peneliti 

melakukan uji normalitas. 

Pengujian dilakukan untuk 

mengetahui normal atau tidaknya 

suatu distribusi data. Salah satu uji 

normalitas yang dapat digunakan 

yaitu uji Shapiro wilk dengan 

menggunakan bantuan SPSS 27. 

 
Tabel 1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

  Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest 0,165 21 0,137 0,944 21 0,257 

posttest 0,185 21 0,058 0,891 21 0,124 

 

Berdasarkan tabel di atas 

perhitungan uji normalitas 

menggunakan bantuan SPSS 27  

di atas diperoleh nilai signifikansi 

untuk hasil pretest variabel 

perkembangan moral sebesar 

0,257 lebih besar dari 0,05 dan 

nilai signifikansi posttest variabel 

perkembangan moral sebesar 

0,124 lebih besar dari 0,05. 

Berdasarkan nilai yang diperoleh 

pada masing-masing hasil pretest  

 

dan posttest nilai signifikansinya 

lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian 

berdistribusi normal. 

Setelah data berdistribusi 

normal, selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas. Uji homogenitas 

untuk mengetahui apakah varian 

kedua sampel penelitian homogen 

atau tidak. Uji homogenitas 

menggunakan uji levene dengan 

bantuan SPSS. 

 

Table 2. Uji Homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

  
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL Based on 
Mean 

10,648 3 7 0,205 
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Based on 
Median 

0,976 3 7 0,457 

Based on 
Median and 
with adjusted 
df 

0,976 3 2,941 0,509 

Based on 
trimmed 
mean 

8,516 3 7 0,210 

 

Berdasarkan tabel di atas 

menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi berdasarkan 

penghitungan uji homogenitas 

diperoleh nilai signifikansi (based 

on mean) 0,205 lebih dari 0,05.  

 

Data dikatakan homogen jika 

nilai sig lebih dari 0,05 dan 

dikatakan tidak homogen jika 

kurang dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa dat penelitian 

memiliki varian yang homogen.

 

Table 3. Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
Pair 
1 

Pretest 
 - 
posttest 

12,29405 1,10685 0,24153 12,79788 11,79022 50,900 20 0,000 

 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis 

diperoleh nilai t hitung sebesar 

50,900 pada taraf signifikansi 5% 

nilai t hitung tersebut kemudian 

dibandingkan dengan nilai t tabel. 

Adapun nilai t tabel sebesar 2,086 

dan diperoleh nilai signifikansi (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Oleh 

karena itu, hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis nol (H0) 

ditolak. Maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh media 

film animasi terhadap  

 

perkembangan moral anak 

kelompok B di TK Jannatul Hazni 

Turida. 

D. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media film animasi 

berpengaruh terhadap 

perkembangan moral anak. Hal ini 

tentu sesuai dengan tujuan 

penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh media film 
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animasi terhadap perkembangan 

moral anak kelompok B di TK 

Jannatul Hazni Turida.  

Adapun hasil pengamatan 

secara langsung, perkembangan 

perilaku moral anak-anak 

kelompok B di TK Jannatul Hazni 

Turida dapat dilihat dari cara anak 

mendengarkan nasihat guru pada 

saat proses pembelajaran, 

meminta izin ketika menginginkan 

barang orang lain, bersalaman 

ketika hendak pulang, berkata jujur 

ketika ditanya, menggunakan 

kalimat yang sopan ketika 

berkomunikasi, meminta bantuan 

ketika merasa kesulitan, berterima 

kasih setelah mendapatkan 

bantuan, dan mengetahui tata cara 

berjalan melewati orang tua. 

Pada proses pengambilan data 

penelitian ini dimulai dengan 

menganalisis perkembangan moral 

anak sebelum diberikan 

perlakuan/treatment yaitu pre-test. 

Pada tahap pre-test ini, peneliti 

mulai turun lapangan untuk 

melaksanakan penelitian di TK 

Jannatul Hazni Turida dengan cara 

melihat dan menganalisis anak-

anak tersebut apakah masuk 

dalam kategori belum 

berkembang, mulai berkembang, 

berkembang sesuai harapan dan 

berkembang sangat baik. Hasil 

dari data pre-test menunjukkan 

bahwa sebagian anak dalam 

kategori belum berkembang dan 

sebagian dalam kategori mulai 

berkembang dengan nilai rata-rata 

pre-test perkembangan moral anak 

adalah 34,70%.  

Setelah data pre-test 

ditemukan, selanjutnya melakukan 

perlakuan/treatment sebanyak 2 

kali kepada anak-anak di TK 

Jannatul Hazni Turida dengan 

tujuan menghitung perkembangan 

pada anak setelah diberikan 

perlakuan/treatment. Hasil dari 

treatment pertama menunjukkan 

bahwa anak-anak tampak sangat 

antusias dan fokus saat menonton 

film animasi Nussa dan Rara 

dengan judul “Tolong dan 

Terimakasih”. Guru dan peneliti 

mencatat bahwa setelah 

menonton, beberapa anak mulai 

menirukan perilaku positif yang 

ditampilkan dalam film, seperti 

saling membantu, mengucapkan 

terima kasih, dan meminta izin. 

Anak-anak juga aktif bertanya dan 

mendiskusikan adegan dalam film, 

menunjukkan keterlibatan dan 

pemahaman terhadap pesan moral 
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yang disampaikan. 

Pada treatment kedua hasilnya 

menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam perkembangan 

moral anak dibandingkan dengan 

perlakuan pertama. Terjadi 

perkembangan anak dari kategori 

“Belum Berkembang” menjadi 

“Mulai Berkembang” dan "Mulai 

Berkembang" menjadi 

"Berkembang Sesuai Harapan". 

Hal ini menunjukkan bahwa film 

animasi mampu menarik perhatian 

anak dan memudahkan mereka 

meniru perilaku positif yang 

ditampilkan, sehingga perilaku 

moral anak dalam kehidupan 

sehari-hari mengalami perbaikan 

yang nyata. 

Setelah perlakuan/treatment 

sudah dilaksanakan dan sudah 

mendapatkan hasilnya, maka 

selanjutnya melakukan 

penghitungan perkembangan akhir  

yaitu data dari post-test atau 

setelah diberikan 

perlakuan/treatment, dan 

menghasilkan nilai rata-rata 

46,99%.  

Dari hasil nilai rata-rata pre-test 

perkembangan moral yaitu 34,70% 

dan nilai rata-rata post-test 

perkembangan moral yaitu  

46,99%. Jika dibandingkan dengan 

hasil rata-rata pre-test, tentunya 

terdapat kenaikan yang signifikan 

antara tes sebelum perlakuan dan 

tes setelah perlakuan. Terbukti 

menurut (Indayana, 2022) Film 

animasi Nussa dan Rara berperan 

sebagai media edukatif yang 

mampu menarik perhatian anak-

anak sehingga mereka tertarik 

untuk menonton secara 

berkelanjutan. Perilaku yang 

ditampilkan dalam film animasi 

tersebut mudah ditiru oleh anak-

anak karena sifatnya yang menarik 

dan menyenangkan. Melalui cerita 

dan karakter yang relevan, anak-

anak belajar mengenal konsep 

moral secara tidak langsung. 

Penanaman nilai moral melalui 

media ini terbukti mampu 

meningkatkan sikap seperti 

empati, kesabaran, kejujuran, dan 

toleransi dalam kehidupan sehari-

hari anak. 

Berdasarkan dari hasil paparan 

tersebut menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh media film 

animasi terhadap perkembangan 

nilai moral anak kelompok B di TK 

Jannatul Hazni Turida. 

Keberhasilan penggunaan media 

film animasi terhadap 
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perkembangan moral anak sesuai 

dengan penelitain yang dilakukan 

oleh (Indayana, 2022), dari hasil 

penelitiannya nilai signifikansi dari 

uji-t menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan perkembangan moral 

sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan. 

Film animasi merupakan media 

yang dapat dimanfaatkan menjadi 

salah satu media pembelajaran, 

sebagaimana dalam pengkajian 

yang dilakukan Yilmaz & Baydas 

dalam (Indayana, 2022) mereka 

berpendapat bahwa film animasi 

ialah salah satu format hiburan 

yang diciptakan untuk 

menyampaikan pesan yang 

mengandung unsur pendidikan. 

Ahli Behavioristik (Shobiroh, 2021) 

menjelaskan bahwa tindakan 

seseorang dipengaruhi stimulus 

yang diproses oleh organisme 

yang bersangkutan, yang diperoleh 

dari stimulus eksternal maupun 

internal. Pada penelitian ini 

perilaku moral anak dapat 

dikatakan berkembang sangat baik 

karena menerima stimulus 

eksternal berupa tayangan film 

animasi yang mengandung banyak 

nilai-nilai moral yang dapat 

dijadikan contoh oleh anak–anak. 

 

E. Kesimpulan 

Adapun hasil penelitian 

mengenai pengaruh media film 

animasi terhadap perkembangan 

moral anak kelompok B di TK 

Jannatul Hazni Turida, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara media film 

animasi terhadap perkembangan 

moral anak. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dari temuan-temuan 

dan pengolahan data dengan 

memperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05 maka 

hipotesis alternatif (Ha) diterima 

dan hipotesis nol (H0) ditolak. 

Sehingga dari hasil pengolahan 

data tersebut terjawab bahwa 

media film animasi memiliki 

pengaruh positif terhadap 

perkembangan moral anak 

kelompok B di TK Jannatul Hazni 

Turida. Film animasi mampu 

menarik perhatian anak sehingga 

tertarik menyaksikan tayangan 

tersebut secara berkelanjutan. 

Penggunaan waktu yang 

berlebihan dalam menyaksikan 

tayangan film animasi dapat 

mempengaruhi pola tingkah laku 

anak dalam kehidupan sehari-
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harinya. Hal ini dikarenakan 

perilaku yang ditampilkan pada film 

animasi tersebut terlihat menarik, 

asik dan mudah untuk ditiru anak-

anak. 
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